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MOTTO 

Proses yang lambat bukanlah kegagalan, teruslah melangkah karena diam tak 

akan membawamu ke manapun 

Dengan memahami sejarah, kita bisa menghindari kesalahan yang sama 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tetapi dua kali 

Allah berjanji bahwa “maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”. QS. Al-Insyirah: 5-6. 
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KEBIJAKAN EKONOMI SULTAN MAKMUN AL-RASYID DI 

KESULTANAN DELI TAHUN 1873-1924 M 

Abstrak 

Penelitian ini membahas kebijakan ekonomi Sultan Makmun al-Rasyid di 

Kesultanan Deli pada tahun 1873-1924 M, masa ketika Kesultanan Deli mengalami 

transformasi ekonomi besar-besaran dari sistem agraris tradisional menuju sistem 

kapitalis modern. Pentingnya penelitian ini untuk memberikan pemahaman 

mengenai hubungan antara Kesultanan Deli dan pihak kolonial Belanda 

membentuk struktur ekonomi regional. Penelitian ini difokuskan pada Kesultanan 

Deli pada masa kepemimpinan Sultan Makmun al-Rasyid di bidang ekonomi, 

termasuk kebijakan ekonomi dan kerjasama dengan pihak kolonial Belanda serta 

orang Timur Asing yang berdampak bagi perkembangan Kesultanan Deli dan 

kehidupan masyarakatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonomi untuk 

mengkaji kebijakan ekonomi yang dilakukan pada masa pemerintahan Sultan 

Makmun al-Rasyid, dengan mengintegrasikan teori modernisasi guna memberikan 

kerangka analisis yang sistematis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

sejarah, yang meliputi empat tahap, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan 

historiografi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum kepemimpinan Sultan 

Makmun al-Rasyid, perekonomian Kesultanan Deli didominasi oleh sektor 

perdagangan tradisional dan pertanian subsisten. Setelah Makmun al-Rasyid 

menjadi Sultan dari Kesultanan Deli, terjadi perubahan besar dengan dibukanya 

lahan-lahan perkebunan tembakau secara masif melalui kerja sama dengan kolonial 

Belanda dan komunitas Timur Asing. Kebijakan ini mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang pesat, terbukti dari peningkatan produksi tembakau yang signifikan 

dan ekspor ke pasar internasional. Selain itu, pembangunan infrastruktur seperti 

rumah sakit, jalur kereta api, jalan raya, sumber air bersih, masjid, dan Istana 

Maimun menjadi simbol kemajuan ekonomi dan sosial Kesultanan Deli pada masa 

itu. Dampak kebijakan ekonomi Sultan Makmun al-Rasyid tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja dan 

peningkatan pendapatan, tetapi juga memperkuat posisi Kesultanan Deli dalam 

peraturan ekonomi regional. Namun, kebijakan ini juga menciptakan ketimpangan 

sosial, stratifikasi sosial, konflik sosial dan meningkatnya angka kriminalitas akibat 

ketidakmerataan sumber daya antara pihak asing, penduduk lokal, dan buruh 

imgiran. 

Kata Kunci: Kebijakan Ekonomi; Sultan Makmun al-Rasyid; Kesultanan Deli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesultanan Deli berdiri pada tahun 1669 M1, yang dipimpin oleh 

seorang sultan, yaitu Gocah Pahlawan. Eksistensi Kesultanan Deli dimulai 

dari pertengahan abad ke-17 M sampai dengan pertengahan abad ke-20 M. 

Pada masa pemerintahan Belanda, Kesultanan Deli masuk ke dalam wilayah 

Sumatera Timur, namun setelah Indonesia merdeka, Kesultanan Deli masuk 

ke dalam wilayah Sumatera dan kemudian berkembang menjadi Sumatera 

Utara. Wilayah kekuasaan Kesultanan Deli pada saat itu mencakup 

Kabupaten Langkat, Suka Piring, dan Buluh Cina.2 

Pada abad ke-18 M, Kesultanan Deli yang berpusat di Labuhan 

memiliki perekonomian yang didominasi oleh sektor perdagangan.3  

Komoditas utama yang diperdagangkan meliputi rempah-rempah, kelapa, 

padi, dan hasil fermentasi seperti arak. Selain itu, Kesultanan Deli juga 

memperoleh pendapatan dari pemungutan pajak terhadap komoditas 

tertentu dan kapal-kapal yang melintasi Dermaga Labuhan. Letak geografis 

Labuhan yang strategis, yaitu di dekat Selat Malaka yang merupakan jalur 

 
1 Abdul Gani Jamora, dkk., “Peran Kesultanan Deli Dalam Pengembangan Islam di 

Medan”, Yasin: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya, Vol 3, No. 1, Februari 2023, hlm. 53. 
2 Muhammad Takari, dkk., Sejarah Kesultanan Melayu Deli dan Peradaban 

Masyarakatnya, (Medan: USU Press, 2012), hlm. 69. 
3 Abdul Haris dan Bayu Satria, “Labuhan Deli Sebagai Pusat Pemerintahan Kesultanan 

Deli Abad XVIII”, Historis: Jurnal Pendidikan Sejarah, Vol 2, No. 2, Desmber, 2017, hlm. 10. 
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perdagangan maritim internasional yang ramai, memberikan keuntungan 

bagi Kesultanan Deli dalam mengembangkan aktivitas ekonominya.4 

Pada tahun 1800-an M daerah wilayah Sumatera Timur, meliputi 

Aceh Timur, Langkat, Deli, Serdang, Asahan sampai dengan daerah 

Labuhan Batu masih banyak ditumbuhi hutan belantara. Wilayah dari 

kekuasaan Kesultanan Deli begitu luas sehingga belum dikelola dengan 

baik, tetapi sebagian masyarakat Deli menggunakan tanah tersebut untuk 

bertani sebagai mata pencaharian pokok. Pada tahun 1862 M. Masyarakat 

Deli melakukan eskpor impor secara tradisional.5 Dalam bukunya John 

Anderson yang berjudul Mission To The East Coast Of Sumatera, 

masyarakat Deli sudah melakukan budidaya tembakau dalam skala kecil. 

Orang-orang Batak dan Melayu pada saat itu menanam tembakau bukan 

untuk mencari keuntungan yang banyak, melainkan hanya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Kawasan industri perkebunan pertama di Sumatera Timur adalah 

Deli.6 Sultan Mahmud Al-Rasyid memberikan izin kepada Jacob Nienhuys 

untuk membuka lahan perkebunan tembakau dengan menggunakan semua 

tanah yang ada di daerah kekuasaan Kesultanan Deli.7 Setelah mendapatkan 

izin dari Kesultanan Deli, Jacob Nienhuys membuka lahan perkebunan 

 
4 Luthfia Avionita dan Siti Maimunah, “Pengaruh Istana Maimun Terhadap Perubahan 

Sosial Sosial di Kesultanan Deli Tahun 1888-1946”, dalam Tika Fitriyah, ed., Dinamika Ilmu-Ilmu 

Adab dan Budaya, (Yogyakarta: IDEA Press, 2024), hlm. 409. 
5 Allan Akbar, “Perkebunan Tembakau dan Kapitalisasi Ekonomi Sumatera Timur 1863- 

1930”, Tamaddun: Jurnal Sejarah dan Kebudayaan Islam, Vol 6, No. 12, Juli, 2018, hlm. 66. 
6 Rosmaida Sinaga, dkk., Kolonialisme Belanda dan Masyarakat Multikulturalisme 

Masyarakat Kota Medan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm. 111. 
7 Adam Kurniawan, “Sejarah Perkembangan Kampung Madras di Medan”, Border: Jurnal 

Arsitektur, Vol 2, No. 2, November, 2020, hlm. 98. 
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tembakau sebanyak 75 ha (satuan luas yang digunakan untuk mengukur 

lahan). Pada tahun 1865 M, tembakau menghasilkan kualitas yang baik 

salah satunya dari faktor alam.8 Sehingga Perkebunan tembakau Deli 

mengirimkan 189 pak (satuan yang digunakan untuk menghitung jumlah 

barang yang dijual atau dikemas dalam satu kesatuan) ke Rotterdam.9 

Sultan Makmun al-Rasyid merupakan sultan ke-9 dari Kesultanan 

Deli, yang memimpin dari tahun 1873-1924 M.10 Kesultanan Deli mencapai 

puncak kejayaan tidak terlepas dari perjanjian politik dengan kolonial 

Belanda pada tahun 1907.11 Perkebunan tembakau Deli mengalami 

peningkatan produksi, 93. 500 pak pada tahun 1883 M menjadi 236.300 pak 

pada tahun 1890 M. Hal tersebut dikarenakan harga tembakau yang 

melonjak di pasar internasional.12 Masyarakat lokal juga berperan sebagai 

penyedia sumber daya alam yang krusial bagi industri perkebunan, meliputi 

bambu, kayu, tepas, nipah, dan bahan baku lainnya serta bekerja sebagai 

pekerja kasar di perkebunan tembakau Deli. Keterlibatan aktif mereka 

sebagai pemasok ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

 
8 Anthony Reid, Perjuangan Rakyat: Revolusi dan Hancurnya Kerajaan di Sumatera, 

(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987), hlm. 26. 
9 Pasa Hobi Dermawan, “Dampak Sosial Ekonomi Perkembangan Industri Perkebunan di 

Sumatera Timur Pada Tahun 1863-1930”, Mozaik: Jurnal Kajian Ilmu Sejarah, Vol 14, No. 1, 

2023, hlm. 90. 
10 Abdul Gani Jamora, “Kontribusi Sultan Ma’moen Al-Rasyid Perkasa Alamsyah dalam 

Mengembangkan Ajaran Agama Islam di Sumatera Utara”, Alfihris: Jurnal Inspirasi Pendidikan, 

Vol 1, No. 1, hlm. 3. 
11 Anthony Reid, Sumatera: Revolusi dan Elite Tradisional, (Jakarta: Komunitas Bambu, 

2012), hlm. 88. 
12 Anthony Reid, Menuju Sejarah Sumatera: Antara Indonesia dan Dunia (Jakarta: KITLV 

dan NUS Publishing, 2011), hlm. 212. 
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masyarakat melalui peningkatan pendapatan, namun juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan kerja baru.13 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penambahan kajian mengenai kondisi 

ekonomi Kesultanan Deli pada masa kepemimpinan Sultan Makmun al-

Rasyid, khususnya kebijakan ekonomi yang dilakukan Sultan Makmun al-

Rasyid yang mempengaruhi perkembangan Kesultanan Deli dan kehidupan 

masyarakatnya. Analisis ini akan menyoroti bagaimana kebijakan ekonomi 

Sultan Makmun al-Rasyid berpengaruh terhadap masyarakat. Oleh karena 

itu peneliti memunculkan judul penelitian, yaitu “Kebijakan Ekonomi 

Sultan Makmun al-Rasyid di Kesultanan Deli Tahun 1873-1924 M”. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penting 

untuk mengambil batasan dalam pengkajian penelitian ini. Pembatasan 

tersebut bertujuan untuk memberikan fokus yang jelas kepada peneliti 

dalam melakukan analisis, sehingga pembahasan yang dilakukan tetap 

terarah dan tidak meluas melampaui konteks yang relevan. Batasan dalam 

penelitian ini adalah 1873-1924 M, tahun 1873 M merupakan tahun Sultan 

Makmun al-Rasyid dinobatkan menjadi Sultan ke-9 di Kesultanan Deli, 

adapun tahun 1924 M, wafatnya Sultan Makmun al-Rasyid sekaligus 

berakhirnya masa kepemimpinannya. 

 
13 Luthfia Avionita, “Perubahan Sosial di Kesultanan Deli Tahun 1888-1946”, skripsi 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023, hlm. 

29. 
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Penelitian ini difokuskan pada Kesultanan Deli masa kepemimpinan 

Sultan Makmun al-Rasyid terutama di bidang ekonomi. Penulis juga 

mendalami mengenai kebijakan ekonomi yang dibuat oleh sultan selama 

masa pemerintahannya. Kemudian perannya dalam mengembangkan 

ekonomi di sektor perkebunan serta kerja sama dengan pihak kolonial 

Belanda dan orang Timur Asing yang berdampak bagi Kesultanan Deli. 

Batasan penelitian ini difokuskan pada wilayah Kesultanan Deli 

selama masa kepemimpinan Sultan Makmun al-Rasyid, sehingga dapat 

memunculkan relevansi tema yang menurut penulis menarik untuk 

dijadikan topik utama penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

menyoroti aspek-aspek penting dari kepemimpinan Sultan Makmun al-

Rasyid. 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti 

membuat pertanyaaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi ekonomi Kesultanan Deli sebelum kepemimpinan 

Sultan Makmun al-Rasyid? 

2. Bagaimana kebijakan ekonomi Sultan Makmun al-Rasyid selama 

memimpin Kesultanan Deli? 

3. Apa dampak dari kebijakan ekonomi terhadap masyarakat Deli? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan batasan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kondisi ekonomi Kesultanan Deli sebelum masa 

kepemimpinan Sultan Makmun al-Rasyid. 

2. Mendeskripsikan kebijakan ekonomi Sultan Makmun al-Rasyid selama 

memimpin Kesultanan Deli. 

3. Mengidentifikasi dampak dari kebijakan ekonomi terhadap masyarakat 

Deli. 

Selain itu, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat menambah wawasan pembaca mengenai Kesultanan Deli pada 

masa kepemimpinan Sultan Makmun al-Rasyid khususnya di bidang 

ekonomi. 

2. Dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian mengenai kondisi ekonomi di Kesultanan Deli. 

3. Memberikan kontribusi untuk penambahan historiografi Islam 

Indonesia khususnya sejarah daerah Sumatera Utara. 

D. Tinjauan Pustaka 

  Tinjauan Pustaka adalah proses sistematis yang dilakukan untuk 

mengumpulkan, mengevaluasi dan menganalisis informasi dari berbagai 

sumber terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yang diteliti. 

Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengindari pengulangan kajian dan dapat 
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membantu untuk mendapatkan data-data yang mendukung penelitian serta 

mengidentifikasi celah dari penelitian terdahulu. Adapun literatur penelitian 

terdahulu yang berhasil ditemukan, yaitu. 

  Pertama, buku yang berjudul Sejarah Kesultanan Deli dan 

Peradaban Masyarakatnya karya Muhammad Takari dkk, diterbitkan oleh 

USU Press pada tahun 2012. Karya ini menjelaskan mengenai latar 

belakang berdirinya Kesultanan Deli, konflik yang terjadi pada awal 

berdirinya Kesultanan Deli, wilayah kekuasaan dari Kesultanan Deli, 

simbol yang digunakan Kesultanan Deli, biografi singkat dari empat belas 

sultan yang pernah memimpin Kesultanan Deli dan keturunannya. Karya ini 

juga menjelaskan adat dan budaya Melayu Deli, bangunan Masjid Raya al-

Mashun, serta Istana Maimun. Persamaan isi dari karya Muhammad Takari 

dkk, dengan penelitian ini adalah mengenai biografi singkat dari Sultan 

Makmun al-Rasyid, kemudian bangunan Masjid Raya al-Mashun dan Istana 

Maimun sebagai simbol kejayaan khususnya ekonomi Kesultanan Deli di 

masa lalu. Perbedaan karya Muhammad Takari dkk, dengan penelitian ini 

adalah penelitian ini lebih difokuskan pada Kesultanan Deli pada masa 

kepemimpinan Sultan Makmun al-Rasyid khususnya di bidang ekonomi. 

  Kedua, buku yang berjudul Kolonialisme Belanda dan 

Multikulturalisme Masyarakat Kota Medan karya Rosmaida Sinaga dkk, 

diterbitkan oleh Yayasan Kita Menulis pada tahun 2020. Buku karya 

Rosmaida Sinaga dkk, membahas mengenai VOC di Hindia Belanda mulai 

dari awal pembentukan VOC dan memonopoli rempah-rempah Nusantara 
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seperti lada, cengkeh, pala dan lainnya. Kemudian membahas pemerintahan 

kolonial Belanda di Hindia meliputi sistem tanam paksa, politik kolonial 

liberal dan politik etis. Selanjutnya buku ini juga membahas kolonialisme 

Belanda di Sumatera Timur, kebijakan pemerintah Belanda, latar belakang 

kolonial Belanda ke daerah Sumatera Timur, pembukaan perkebunan 

tembakau di Sumatera Timur serta dampak dari kebijakan pemerintah 

Belanda terhadap masyarakat Kota Medan. Persamaan buku karya 

Rosmaida Sinaga dkk, dengan penelitian ini terletak pada pembahasan 

mengenai perkebunan tembakau, di mana kolonial Belanda bekerjasama 

dengan Sultan Makmun al-Rasyid untuk membuka lahan perkebunan di 

wilayah kekuasaan Kesultanan Deli. Perbedaanya adalah penelitian ini 

difokuskan pada pembahasan mengenai Kesultanan Deli pada masa Sultan 

Makmun al-Rasyid khusunya di bidang ekonomi serta kebijakan Sultan 

Makmun al-Rasyid yang berdampak pada ekonomi Kesultanan Deli. 

  Ketiga, artikel jurnal yang berjudul “Perkebunan Tembakau dan 

Kapitalisasi Sumatera Timur 1863-1930” karya Allan Akbar, Fakultas Ilmu 

Budaya, program magister Ilmu Sejarah Universitas Indonesia pada tahun 

2018, jurnal Tammadun, Vol. 6. No. 2 tahun 2018. Artikel karya Allan Akbar 

membahas mengenai perkembangan perkebunan tembakau di Sumatera 

Timur serta dampak ekonominya dari tahun 1863 M hingga 1930 M. Mulai 

dari meningkatnya permintaan tembakau di pasar internasional, Perkebunan 

tembakau ini menarik perhatian investor asing, dan memicu pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan di wilayah kekuasaan Kesultanan Deli. Hal 
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tersebut menyebabkan migrasi besar-besaran dari daerah lain, terutama dari 

Jawa dan Cina, untuk memenuhi permintaan tenaga kerja di perkebunan. 

Serta memberikan dampak sosial-ekonomi dari perkembangan perkebunan 

tembakau. Selain itu, pertumbuhan ekonomi ini juga mendorong urbanisasi, 

dengan munculnya kota-kota baru seperti Medan yang menjadi pusat 

perdagangan dan budaya. Persamaan artikel karya Allan dengan penelitian 

ini adalah mengenai pembukaan perkebunan tembakau yang menjadi salah 

satu pendorong pertumbuhan ekonomi Kesultanan Deli serta dampak sosial-

ekonomi yang terjadi dari pembukaan perkebunan tembakau. Perbedaannya 

penelitian ini difokuskan pada pembahasan kondisi ekonomi Kesultanan 

Deli pada masa kepemimpinan Sultan Makmun, serta kebijakan ekonomi 

Sultan Makmun al-Rasyid dan kerjasama dengan pihak kolonial Belanda 

dan Timur Asing. 

  Keempat, skripsi yang berjudul “Perubahan Sosial di Kesultanan 

Deli Tahun 1888-1946 M” karya Luthfia Avionita, mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, program Studi 

Sejarah dan Kebudayaan Islam pada tahun 2023. Skripsi karya Luthfia 

membahas mengenai perubahan sosial yang terjadi di Kesultanan Deli. 

Kondisi sosial yang terjadi di istana yang berada di Labuhan kemudian 

berpindah ke Kota Medan karena faktor geografis dan ekonomi, perubahan 

sosial yang terjadi sesudah pindahnya istana ke Kota Medan. Kemudian 

juga membahas keberhasilan perkebunan tembakau mempengaruhi 

banyaknya migrasi yang terjadi dari luar negeri, seperti Cina, Eropa dan 
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India yang menyebabkan Kota Medan menjadi kota modern serta 

metropolitan. Skripsi karya Luthfia membahas mengenai sarana 

kepentingan umum seperti masjid-masjid, mahkamah kerapatan Kepolisian 

Swapraja dan pasar-pasar yang dibangun pada masa Sultan Makmun al-

Rasyid. Sehingga mata pencaharian Masyarakat Deli berubah menjadi lebih 

modern. 

  Berdasarkan kajian terhadap karya-karya sebelumnya yang 

mengulas Kesultanan Deli, keempat karya tersebut telah membahas secara 

umum terkait kondisi ekonomi Kesultanan Deli. Pembahasan secara 

mendalam mengenai aspek ekonomi, khususnya pada masa kepemimpinan 

Sultan Makmun al-Rasyid, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menambahkan penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan kondisi ekonomi Kesultanan Deli pada masa Sultan 

Makmun al-Rasyid. 

E. Landasan Teori 

  Landasan teori berperan sebagai panduan dalam mencari jawaban, 

menjelaskan, serta menguraikan permasalahan yang telah diidentifikasi.14 

Fokus dari penelitian ini mengenai Kesultanan Deli pada masa 

kepemimpinan Sultan Makmun al-Rasyid khususnya di bidang ekonomi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonomi untuk menganalisis 

kebijakan ekonomi yang dilakukan pada masa pemerintahan Sultan 

 
14 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 125. 
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Makmun al-Rasyid, disertai dengan penyajian struktur dan gambaran yang 

komprehensif mengenai situasi tersebut. Pendekatan ini digunakan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan bahwa kebijakan ekonomi yang 

diterapkan oleh Sultan Kesultanan Deli, khususnya dalam menjalin kerja 

sama dengan pihak kolonial Belanda dan komunitas Timur Asing, 

merupakan bentuk rasionalisasi dalam pemanfaatan sumber daya yang 

bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta memberikan 

dampak bagi masyarakat Deli. 

  Penelitian ini menggunakan teori modernisasi, yang digagas oleh 

Rostow, Max Waber, Talcot Parsons dan Daniel Lerner. Teori modernisasi 

dalam pendekatan ilmu ekonomi adalah suatu kerangka teoritis yang 

menjelaskan proses transformasi ekonomi dari masyarakat tradisional 

menuju masyarakat modern melalui industrialisasi, urbanisasi, peningkatan 

produktivitas, dan rasionalisasi sistem ekonomi. Teori ini berasumsi bahwa 

pembangunan ekonomi dapat dicapai dengan mengikuti tahapan-tahapan 

perkembangan yang telah dilalui oleh negara-negara maju, seperti transisi 

dari sektor agraris ke sektor industri, peningkatan investasi, inovasi 

teknologi, serta reformasi kelembagaan yang mendukung efisiensi pasar 

dan pertumbuhan.15 

  Teori modernisasi terdiri dari tiga konsep, yang pertama adalah 

Stadial Development yang memuat lima tahapan perkembangan ekonomi, 

 
15 Walt Withman Rostow, The Stages of Economic Growth: A Non-Communist Manifesto, 

(Inggris: Cambridge University, 1960), hlm. 4. 
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yaitu Traditional Society, Preconditions for Take-off, Take-off, Drive to 

Maturity, Age of High Mass Consumption. Pada konsep ini terjadi 

transformasi dari masyarakat agraris tradisional ke industri atau kapitalis 

dianggap sebagai proses universal.16 Kedua, rasionalisasi, bahwa 

modernisasi ekonomi tidak hanya tentang teknologi, tetapi juga 

perubahan nilai budaya dari sistem tradisional (berbasis agama, adat, atau 

patronase) ke sistem rasional-legal yang terukur, efisien, dan berorientasi 

pada keuntungan.17 Ketiga, urbanisasi dan industrialisasi berperan sebagai 

motor penggerak transformasi tenaga kerja dari masyarakat desa agraris 

menuju sektor perkotaan atau perkebunan kapitalis, yang secara bersamaan 

menciptakan pasar tenaga kerja yang lebih terorganisir serta mendorong 

kebutuhan akan infrastruktur modern. 

F. Metode Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip metode 

sejarah, yaitu heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), 

interpretasi, dan historiografi.18 Heuristik adalah mengumpulkan sumber, 

peneliti akan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dengan topik 

pembahasan dan dapat membantu penelitian. peneliti menggunakan sumber 

primer dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini berasal dari arsip 

yang berjudul Overeenkomsten met de Zelfbesturen in de Beuitengewesten, 

 
16 Ibid., hlm. 5. 
17 Max Waber, Economy and Society, terj. Keith Tribe, (Amerika: Harvard University 

Press, 2019), hlm. 338. 
18 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 163. 
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Het oogsten van tabak op onderneming Medan van de Deli Maatschappij in 

Deli, Het rijgen van tabak in een droogschuur op de onderming Medan van 

de Deli Maatschappij in Deli, Medan Kantoor Deli Maatschappij, Citra 

Kota Medan dalam Arsip. Arsip tersebut diperoleh dari berbagai sumber, 

antara lain Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), Yayasan Makmun 

Al-Rasyid, Taman Bacaan Masyarakat Tengku Luckman Sinar, 

perpustakaan digital Universitas Leiden, serta situs digital Delpher. 

Sementara itu, sumber sekunder meliputi literatur dalam bentuk seperti 

buku, jurnal, dan skripsi yang diperoleh melalui berbagai platform 

pencarian ilmiah, di antaranya Google Scholar, Publish or Perish, Repositori 

Universitas Gajah Mada, Grahatama Pustaka, Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.19 

  Verifikasi atau kritik sumber, setelah memilih sumber-sumber 

sejarah yang sudah diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan proses kritik 

sumber melalui dua tahap. Tahap pertama disebut kritik eksternal, yaitu 

proses investigasi mendalam untuk menguji keaslian sebuah sumber 

sejarah. Dengan memeriksa aspek fisiknya, seperti kertas, tinta, gaya 

bahasa, kata-kata, huruf dan seluruh aspek luarnya. Tahap kedua disebut 

kritik internal, dengan membaca sumber-sumber yang telah terkumpulkan, 

kemudian melakukan perbandingan antara satu sumber dengan sumber yang 

lain mengenai ekonomi Kesultanan Deli khususnya pada masa Sultan 

Makmun al-Rasyid. Hal ini dilakukan agar peneliti lebih bijak untuk 

 
19 Ibid., hlm.163-165. 
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memilih mana sumber yang dapat di percaya dan dipertanggungjawabkan 

keabsahannya.20 

  Interpretasi adalah tahap melakukan penafsiran atas sumber-sumber 

sejarah yang telah diperoleh. Interpretasi meliputi analisis dan sintesis. 

Analisis artinya menguraikan, pada tahap ini peneliti menguraikan data 

yang telah diperoleh dari suatu sumber menjadi fakta sejarah. Sedangkan 

sintesis artinya menyatukan, data yang telah diperoleh kemudian disatukan 

atau dikelompokkan sesuai konsep yang digunakan dan kemudian 

diuraikan.21 

  Penelitian ini mengadopsi metode analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif adalah suatu analisis data yang digunakan untuk memahami secara 

rinci mengenai suatu fenomena atau masalah dengan cara mendeskripsikan 

dalam bentuk uraian. Peneliti menggunakan pendekatan ekonomi, serta 

teori modernisasi sebagai alat analisis dalam penelitian ini. Hasil 

interpretasi menunjukkan bahwa kebijakan ekonomi Sultan Makmun al-

Rasyid merupakan kelanjutan dari strategi yang dirintis Sultan Mahmud al-

Rasyid, terutama dalam pemberian konsesi lahan kepada investor asing. 

Ketika data dari arsip dan literatur disatukan, terlihat bahwa kebijakan 

tersebut bukan sekadar bentuk kerja sama dengan kolonial, tetapi juga 

langkah modernisasi ekonomi Kesultanan Deli. Sintesis ini memperlihatkan 

bahwa di balik kemajuan ekonomi dan pembangunan infrastruktur, 

 
20 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 77. 
21 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 111. 
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kebijakan tersebut turut menciptakan kesenjangan sosial dan penghilangan 

akses masyarakat lokal terhadap sumber daya. 

  Historigrafi adalah cara penulisan, menerangkan, atau memaparkan 

hasil penelitian sejarah yang sudah dilakukan. Pada tahap ini peneliti 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, peneliti juga mencoba untuk 

mendalami topik penelitian yang telah ditentukan, untuk menyajikan tulisan 

sejarah yang maksimal. Dimulai dari pembahasan umum dan kondisi 

ekonomi Kesultanan Deli sebelum kepemimpinan Sultan Makmun al-

Rasyid. Kemudian riwayat singkat Sultan Makmun al-Rasyid dan 

kebijakannya di bidang ekonomi, serta dampak dari kebijakan ekonomi 

terhadap masyarakat Deli.22 

G. Sistematika Pembahasan 

  Agar tulisan ini menjadi satu kesatuan yang sistematis, maka 

pembahasan dibagi ke dalam lima bab sebagai berikut: 

  Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, serta sistematika pembahasan. 

Bab ini merupakan kerangka dasar pemikiran dalam penelitian Kebijakan 

Ekonomi Sultan Makmun al-Rasyid di Kesultanan Deli Tahun 1873-1924 

M. 

 
22 Ibid., hlm. 114. 
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  Bab kedua merupakan bagian yang menjelaskan mengenai kondisi 

ekonomi Kesultanan Deli sebelum masa kepemimpinan Sultan Makmun al-

Rasyid. Pembahasan dimulai dari perkembangan ekonomi sebelum tahun 

1873 M, ekonomi agraris dan perdagangan komoditas lokal, posisi strategis 

dan integrasi dagang Kesultanan Deli dan masuknya investor asing dan 

konsesi lahan. Pembahasan tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran 

kondisi ekonomi Kesultanan Deli sebelum masa kepemimpinan Sultan 

Makmun al-Rasyid. 

  Bab ketiga bagian yang menjelaskan mengenai kebijakan ekonomi 

Sultan Makmun al-Rasyid selama memimpin Kesultanan Deli. Meliputi 

riwayat singkat Sultan Makmun al-Rasyid kemudian peran sultan Makmun 

al-Rasyid dalam mengembangkan ekonomi Kesultanan Deli melalui 

konsesi lahan perkebunan, dengan pihak kolonial Belanda serta kerjasama 

dengan orang Timur Asing. Bab ini bertujuan menjelaskan kebijakan yang 

dilakukan oleh Sultan Makmun al-Rasyid untuk mendorong ekonomi 

Kesultanan Deli.  

  Bab keempat membahas dampak kebijakan ekonomi Sultan 

Makmun al-Rasyid terhadap masyarakat Deli, yang dianalisis melalui 

berbagai aspek kehidupan sosial. Pembahasan dimulai dari bidang fasilitas 

publik, di mana kebijakan ekonomi yang diterapkan berpengaruh terhadap 

pembangunan dan penyediaan infrastruktur serta layanan umum. 

Selanjutnya, pada bidang kesehatan, akan dikaji upaya pengendalian wabah 

penyakit serta pengembangan layanan kesehatan yang ditujukan untuk 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam bidang sosial, dibahas 

mengenai perubahan struktur sosial, termasuk munculnya stratifikasi sosial 

yang lebih kompleks, meningkatnya kesenjangan antar kelompok 

masyarakat, serta timbulnya konflik sosial dan kenaikan angka kriminalitas 

sebagai konsekuensi dari dinamika ekonomi yang terjadi. Selain itu, bab ini 

juga membahas dampak kebijakan ekonomi terhadap aspek demografi dan 

kawasan perkotaan, seperti peningkatan jumlah penduduk, migrasi, serta 

pertumbuhan dan perubahan fungsi kawasan urban. Secara keseluruhan, bab 

ini bertujuan untuk menguraikan secara sistematis bagaimana kebijakan 

ekonomi Sultan Makmun al-Rasyid memengaruhi berbagai dimensi 

kehidupan masyarakat Deli. 

  Bab kelima merupakan bab penutup, penutup merupakan 

rangkuman dari seluruh pembahasan penelitian. Di dalamnya, disajikan 

kesimpulan yang memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang diajukan pada awal penelitian. Selain itu, juga diutarakan 

sejumlah saran yang dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya, 

baik dari segi penerapan praktis maupun pengembangan teori.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kebijakan ekonomi Sultan 

Makmun al-Rasyid di Kesultanan Deli tahun 1873-1924 M, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi ekonomi Kesultanan Deli sebelum masa 

kepemimpinan Sultan Makmun al-Rasyid masih bersifat agraris tradisional. 

Masyarakat lokal, khususnya suku Melayu dan Karo, menggantungkan 

hidup dari pertanian ladang dan hasil hutan dengan sistem pengelolaan 

lahan berdasarkan adat. Perdagangan dilakukan secara sederhana melalui 

pelabuhan Labuhan Deli, dan aktivitas ekonomi bersifat subsisten serta 

belum terintegrasi dengan pasar global. Kondisi ini menggambarkan bahwa 

Kesultanan Deli pada masa itu masih berada pada tahap Traditional Society 

dalam teori modernisasi Rostow. 

Setelah Sultan Makmun al-Rasyid naik takhta pada tahun 1873 M, 

ia meneruskan serta memperluas kebijakan ayahandanya dengan membuka 

lahan konsesi secara masif kepada investor asing, terutama kolonial Belanda 

dan komunitas Timur Asing. Kebijakan ini menjadi titik tolak industrialisasi 

ekonomi Deli, ditandai dengan perkembangan pesat sektor perkebunan 

tembakau melalui perusahaan Deli Maatschappij. Produksi tembakau 

meningkat pesat dan berhasil menembus pasar internasional. Selain itu, 

pembangunan infrastruktur seperti jalan raya, kereta api (Deli Spoorweg 

Maatschappij), sistem air bersih (Waterleiding Maatschappij), kemudian di 

bidang kesehatan dibangun layanan kesehatan dasar untuk meningkatkan 
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kualitas hidup masyarakat (Rumah Sakit Deli Maatschappij), serta fasilitas 

keagamaan dan sosial seperti Masjid Raya Al-Mashun dan Istana Maimun 

menjadi simbol kemajuan yang dicapai Kesultanan Deli pada masa 

pemerintahannya. 

Kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh Sultan Makmun al-Rasyid 

selama masa pemerintahannya di Kesultanan Deli 1873-1924 M merupakan 

strategi adaptif dan progresif dalam menghadapi perubahan sosial-ekonomi 

yang dibawa oleh kolonialisme Belanda dan masuknya kapitalisme global 

di wilayah Sumatra Timur.  Sultan Makmun al-Rasyid memfasilitasi 

transformasi ekonomi Kesultanan Deli dari ekonomi agraris tradisional 

menjadi ekonomi perkebunan kapitalistik, khususnya melalui 

pengembangan perkebunan tembakau Deli yang sangat diminati pasar 

internasional. Ia membuka peluang kerja sama dengan perusahaan kolonial 

Belanda seperti Deli Maatschappij dan komunitas Timur Asing, sekaligus 

memperkuat posisi politik dan ekonominya melalui perjanjian dan kontrak-

kontrak konsesi lahan.  

Kemajuan ekonomi ini juga menimbulkan dampak sosial yang 

kompleks. Terjadi perubahan stratifikasi sosial yang semakin tajam, di mana 

kesenjangan antara elite lokal, pekerja lokal, dan pihak asing kian nyata. 

Konflik sosial serta peningkatan angka kriminalitas menjadi konsekuensi 

dari sistem ekonomi yang tidak merata. Pada sisi lain, urbanisasi 

berkembang pesat terutama di kawasan Medan yang menjelma menjadi 

pusat kota baru, menggantikan Labuhan Deli. Secara keseluruhan, 
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kebijakan ekonomi Sultan Makmun al-Rasyid tidak hanya mendorong 

modernisasi dan pertumbuhan ekonomi Kesultanan Deli, tetapi juga 

memunculkan tantangan sosial dan demografis baru yang menandai fase 

transisi dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern kolonial.  

B. Saran 

Adapun beberapa saran dari kesimpulan yang penulis paparkan di 

atas adalah, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggabungkan 

pendekatan ekonomi sejarah dengan perspektif sosiologi, antropologi, dan 

studi kolonial guna mendapatkan gambaran yang lebih holistik mengenai 

dampak sosial budaya dari kebijakan ekonomi Sultan Makmun al-Rasyid, 

khususnya terhadap masyarakat lokal dan buruh migran. 

Disarankan juga agar peneliti berikutnya menggali lebih banyak 

arsip kolonial Belanda, dokumen perusahaan seperti Deli Maatschappij, 

serta sumber primer dari luar negeri yang masih belum banyak diakses. Ini 

akan memperkaya data dan memberikan sudut pandang yang lebih 

seimbang mengenai relasi antara sultan, pemerintah kolonial, dan pihak 

swasta asing. 

Penelitian komparatif antara Kesultanan Deli dan kesultanan lain di 

Sumatra maupun wilayah nusantara yang juga mengalami kolonisasi 

ekonomi, seperti Kesultanan Langkat atau Kesultanan Siak, bisa menjadi 

arah baru untuk melihat pola-pola umum dan khusus dalam respons elite 

lokal terhadap kapitalisme kolonial. Kajian lanjutan diharapkan dapat 

memperhatikan peran perempuan serta dampak kebijakan ekonomi 
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terhadap struktur kelas sosial. Hal ini penting untuk melihat sejauh mana 

kebijakan ekonomi menciptakan relasi kuasa yang memarginalkan 

kelompok tertentu. 
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